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ABSTRACT 

The best example for mankind is the Prophet Muhammad, as a prophet of the last 
days as well as a role model for his people, all the words and actions taken are 
examples. The Prophet Muhammad has set an example in all aspects of his life, 
including in terms of treating early childhood.  The research aims to describe the 
form of physical touch that the Prophet Muhammad does to young children and 
examine the benefits of physical touch on aspects of early childhood development. 
The type of research used is library research. Data collection uses documentation 
techniques from books and journals, then processed with the data reduction stage, 
namely searching for data relevant to the research theme, data presentation, 
namely presenting data that has been collected, and data verification, namely 
selecting data that is in accordance with the focus of the research. The results of 
the study stated that the forms of physical touch carried out by the Prophet 
Muhammad included kissing, carrying, hugging, stroking and playing together. 
Aspects of early childhood development that can be stimulated by physical touch 
include social-emotional, cognitive, physical, motor, social, emotional regulation and 
the formation of family bonds. 

Keywords: Physical Touch, Development, Early Chilhood 

ABSTRAK 

Sebaik-baiknya teladan bagi umat manusia adalah beliau Nabi Muhammad, 
sebagai nabi akhir zaman sekaligus suri tauladan bagi umatnya, segala ucapan dan 
tindakan yang dilakukan adalah contoh. Nabi Muhammad telah memberikan 
teladan dalam segala aspek kehiduapnnya, termasuk dalam hal memperlakukan 
anak usia dini.  Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk physical touch 
yang Nabi Muhammad SAW lakukan kepada anak kecil dan mengkaji manfaat dari 
sentuhan fisik tersebut terhadap aspek perkembangan anak usia dini. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kepustakaan atau Library research. 
Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dari buku dan jurnal, 
kemudian diolah dengan tahap reduksi data yaitu pencarian data yang relevan 
dengan tema penelitian, penyajian data yaitu menyajikan data yang telah terkumpul 
dan verifikasi data yaitu memilih data yang sesuai dengan fokus penelitian. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa bentuk sentuhan fisik yang di dilakukan oleh Nabi 
Muhammad SAW antara lain mencium, menggendong, memeluk, mengusap dan 
bermain bersama. Aspek perkembangan anak usia dini yang dapat di stimulasi 
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dengan sentuhan fisik antara lain sosial emosional, kognitif, fisik motorik, sosial, 
regulasi emosi dan pembentukan ikatan keluarga. 
 
Kata Kunci: Senruhan Fisik, Perkembangan, Anak Usia Dini 
 
A. Pendahuluan  

Menurut Maslow kasih sayang 

merupakan salah satu kebutuhan 

dasar manusia (Maslow, 1958) (Fuller, 

2008). Dengan kasih sayang, manusia 

akan merasa aman dan nyaman 

sehingga manusia dapat 

mengaktualisasi dirinya. Keluarga 

menjadi salah satu sumber kasih 

sayang. Keluarga terbentuk dari kasih 

sayang orang tua. Orang tua 

menyayangi keluarga dan 

memastikan anak-anaknya tidak 

merasa dikucilkan ataupun sendiri. 

Kasih sayang menciptakan hubungan 

yang harmonis antar anggota 

keluarga, saling memberi perhatian 

dan memberikan kenyamanan. 

Pertumbuhan dan 

perkembangan anak dipengaruhi oleh 

kondisi keluarga. Anak yang 

mendapatkan kasih sayang yang 

penuh dari orang tua dan keluarganya 

maka anak akan tumbuh menjadi 

anak yang berkepribadian baik 

(Adpriyadi & Sudarto, 2020). Tangki 

kasih sayangnya penuh sehingga 

anak akan menyayangi orang-orang di 

sekitarnya. Anak menjadi peniru apa 

yang orang tuanya lakukan di rumah. 

Jika di rumah suasana harmonis, 

penuh kasih sayang maka anak akan 

meluapkan kasih sayang kepada 

teman-teamannya dan lingkungan di 

mana anak berada, anak akan 

terbawa dengan pembiasaan yang 

orang tuanya lakukan. 

Kasih sayang orang tua 

menjadi kebutuhan dan hal yang 

sangat penting bagi anak. namun 

banyak orang tua yang kurang 

memperhatikan tentang kebutuhan 

anak pada kasih sayang. Sebagian 

orang tua hanyaa memperhatikan 

kebeutuhan materi anak, sehingga 

anak mencari kesenangan bersama 

teman-temannya atau hal negative 

lain. Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) mengungkap, 

sekitar 3.800 kasus perundungan di 

Indonesia sepanjang 2023 (Amaliyah 

et al., 2024). Berdasarkan data 

pengaduan Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) menunjukkan 

kekerasan anak pada awal 2024 

mencapai 141 kasus. Sepanjang awal 

2024, sebanyak 46 kasus anak 

mengakhiri hidup (Lubis et al., 2023). 
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Fenomena tersebut sangat 

memprihatinkan dan penyebabnya 

karena kurangnya perhatian, 

komunikassi anak dengan 

orangtuanya, kurangnya kasih sayang 

yang didapatkan anak di rumahnya. 

Sebagai orang tua harus 

memperrhatikan factor kebutuhan 

kasih sayang anak dengan berbagai 

cara yang bisa dilakukan. Sebagai 

orang beriman kita juga harus 

meneladani panutan kita, yaitu Nabi 

Muhammad Sholallohu ‘alaihi 

wasalam yang telah memberikan 

contoh dalam memberikan kasih 

sayang kepada anak. Nabi 

Muhammad Sholallohu ‘alaihi 

wassalam sangat memperhatikan 

factor kasih sayang dalam kehidupan, 

dalam sebuah hadis Rasulullah 

menyampaikan: 

 ىَلاَعَتوَ كَرَاَبَت نُمٰحَّْرلا مُھُمُحَرَْی نَوْمُحِاَّرلا

ءِامََّسلا ىفِ نْمَ مُْكمْحَرَْی ضِرَْلأْا ىفِ نْمَ اوْمُحَرْاِ  

Artinya: Orang-orang yang 

penyayang, akan disayangi oleh Allah 

yang Rahman. (maka) sayangilah 

semua yang di bumi, niscaya yang di 

langit akan menyayangi kalian. (HR. 

Imam Ahmad) (Idaini, 2019) 

Orang tua mengekspresikan 

kasih sayang kepada anak dalam 

berbagai bentuk, baik verbal maupun 

nonverbal. Kasih sayang dalam 

bentuk verbal berupa ucapan kasih 

sayang, pemberian nasihat dan 

pujian. Bentuk kasih sayang 

nonverbal diantaranya mendengarkan 

cerita dan keluhan anak, memenuhi 

kebutuhan anak dan sentuhan fisik. 

Manusia paling agung, manusia paling 

sempurna akhlaknya, Nabi 

Muhammad Sholallohu ‘alaihi 

wasallam telah mencontohkan 

berbagai macam sentuhan fisik yang 

dapat dilakukan orang tua kepada 

anak-anak mereka. Dan sudah 

sepatutnya kita sebagai umatnya 

meneladani sikap dan tindakan beliau. 

Sentuhan fisik merupakan 

salah satu ungkapan bahasa cinta 

orang tua kepada anaknya(Massang 

et al., 2022a). Sentuhan fisik juga 

merupakan bentuk komunikasi 

nonverbal untuk mengungkapkan 

kasih sayang dan perhatian orang tua 

kepada anaknya(Nababan & Delliana, 

2024). Kasih sayang yang diberikan 

orang tua kepada anak akan 

membantu anak untuk tumbuh dan 

berkembang menjadi pribadi yang 

baik. Anak yang mendapatkan kasih 

sayang dari orang tuanya akan 

merasa dihargai dan dicintai 

(Agustang et al., 2023). Anak merasa 

aman dan nyaman sehingga anak 

akan tumbuh menjadi pribadi yang 
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penuh percaya diri dan mudah dalam 

belajar sehingga anak akan 

berprestasi. Berbeda dengan anak 

yang tidak mendapatkan atau kurang 

mendapatkan kasih sayang dari orang 

tuanya. Anak merasa minder, kurang 

pecaya diri dan bisa berdampak pada 

penurunan prestasi belajar anak 

(Nanda Arumi Handayani & 

Masyithoh, 2023). 

Berdasarkan penelusuran 

penenliti terkait penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya tentang 

Bahasa cinta orang tua kepada anak, 

antara lain penelitian berjudul ‘Arti 

penting penggunaan Bahasa cinta 

anak dalam keluarga kristen di era 5.0’ 

yang dilakukan Kosma Manurung 

menyatakan bahwa dengan 

memahami bahasa cinta anak, para 

orang tua diharapkan bisa mencegah 

berbagai kejahatan sehingga 

keharmonisan keluarga terjaga 

(Manurung, 2021). Selain itu 

pemahaman bahasa cinta anak akan 

bisa meningkatkan potensi diri anak, 

dan menjadi keluarga yang bisa 

diteladani oleh keluarga lainnya. 

Penelitian Wismanto dkk yang 

berjudul ‘Pengutan Bahasa cinta 

dalam proses Pendidikan karakter 

anak usia dini’ menunjukkan bahwa 

orang tua menggunakan berbagai 

Bahasa cinta dalam proses 

penanaman karakter pada anak 

(Massang et al., 2022b), sepperti 

sentuhan fisik, Tindakan melayani, 

kata-kata romantic, pemberian 

apresiasi serupa hadiah, dan model 

Bahasa cinta bersyarat. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Hema D. Pohan dkk yang berjudul 

‘Physical touch dan words of 

affirmation sebagai Bahasa cinta 

oorang tua terhadapa anak’ 

mengungkapkan bahwa orang tua 

lebih sering menggunakan Bahasa 

cinta sentuhan fisik dan kata afirmasi 

kepada anaknya (Pohan et al., 2021). 

Dari beberapa penelitian tersebut 

belum ada yang meneliti tentang 

sentuhan fisik yang dicontohkan oleh 

Nabi Muhammad sebagai panutan 

umat Islam, manusia yang paling 

mulia akhlaknya. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penlitian tentang sentuhan fisik yang 

dicontohkan Nabi Muhammad dan 

apa saja manfaatnya bagi 

perkembangan anak usia dini. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian yang 

digunakan kepustakaan atau library 
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research. Adapun yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini yakni bentuk 

Physical Touch Nabi Muhammad 

SAW Terhadap Aspek Perkembangan 

Anak Usia Dini.  Pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi, 

yaitu pengumpulan referensi dari 

buku, jurnal dan artikel terdahulu yang 

serumpun. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis isi 

(content analisys) dalam penelitian 

dilakukan untuk mengungkapkan isi 

sebuah buku, artikel atau hasil 

penelitian terdahulu (A. Hamzah 

2019). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bermacam bentuk sentuhan fisik 
yang dilakuakn Nabi Muhammad 
SAW terhadap anak 

Banyak hal yang dapat dilakukan 

orang tua dalam mengungkapkan 

kasih sayangnya kepada anak, salah 

satunya dengan memberikan 

sentuhan fisik. Bukan hanya pada 

masa sekarang, pada zaman Nabi 

Muhammad Sholallohu ‘alaihi wasllam 

Sholallohu ‘alaihi wassallam sudah 

dicontohkan bermacam bentuk kasih 

sayang orang tua kepada anak 

dengan sentuhan fisik, diantaranya: 

1. Mencium 

Nabi Muhammad Sholallohu 

‘alaihi wasllam dikenal sangat 

penyayang terhadap anak-anak, 

bahkan menunjukkan kasih 

sayangnya dengan mencium mereka. 

Dalam sebuah hadis, disebutkan: 

نَسَحَلْا صلى الله عليه وسلم ُّيبَِّنلا لََّبَق :لَاَق َ،ةرَیْرَُھ يبَِأ نْعَ  

سٍبِاحَ نُبْ ُعرَقَْلأْاُ هَدنْعِوَ ٍ،يّلِعَ نَبْ لأْا لَاَقَف ، ◌َ  َّنإِ :ُعرَقْ

لُوُسرَ ھِیَْلإِ رَظََنَف ،اًدحََأ مْھُنْمِ تُلَّْبَق امَ دَِلوَلْا نَمًِ ةرَشْعَ يلِ  

مُحَرُْی لاَ مُحَرَْی لاَ نْمَ :لَاَق َّمُث ،صلى الله عليه وسلم َِّ�ا . 

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia 

berkata: Nabi mencium Hasan bin Ali, 

sementara di sisi beliau ada Al-Aqra’ 

bin Habis. Al-Aqra’ berkata, “Aku 

memiliki sepuluh anak, namun aku 

tidak pernah mencium seorang pun 

dari mereka.” Rasululla 

memandangnya dan bersabda, 

“Barang siapa yang tidak menyayangi, 

dia tidak akan disayangi.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) (Abbas & Astoko, 

2024) 

Abu Hurairoh melihat Nabi 

mencium cucunya Hasan bin Ali dan 

ada seorang badui bernama Al-Aqra 

yang menyatakan bahwa ke-sepuluh 

anaknya tidak pernah ia cium. Hadits 

ini mengajarkan kepada kita bahwa 

kita perlu mengungkapkan rasa 

sayang kita melalui ciuman. Mencium 

bukan hanya sekadar tindakan fisik. 

Ini adalah ungkapan kasih sayang 

yang mendalam, sebuah bahasa cinta 
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yang tidak terucapkan namun terasa 

begitu kuat. Menurut Islam, mencium 

anak bukan hanya kelembutan biasa; 

ini adalah sunah Nabi yang mulia, 

yang membawa rahmat Allah. 

Mencium anak tidak hanya 

membantu pertumbuhan fisik. 

Keajaiban mencakup pembentukan 

hubungan spiritual, perkembangan 

otak, dan kesejahteraan emosional 

anak. Mencium si kecil tidak hanya 

menyentuh tubuhnya, tetapi juga jiwa 

dan hatinya. 

Dalam dunia kecil sang buah 

hati, seorang ayah yang menciumnya 

dengan lembut adalah pahlawan. 

Islam menganggap tindakan ini 

sebagai sumber rahmat Allah. "Siapa 

yang tidak memiliki sifat kasih sayang, 

niscaya tidak akan memperoleh 

rahmat Allah," kata Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Ingatlah bahwa setiap kasih 

sayang yang kita berikan kepada 

anak-anak adalah investasi dalam 

masa depan mereka. Kita membantu 

mereka menjadi orang yang cerdas 

dengan kelembutan dan kasih 

sayang, membuat mereka menjadi 

orang yang baik dan penuh 

keberkahan. 

2. Menggendong 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga menunjukkan 

kasih sayang dengan menggendong 

anak-anak. Dalam sebuah riwayat 

disebutkan: 

 

ّلصَُی صلى الله عليه وسلم َّيبَِّنلا تُیَْأرَ :لَاَق َ،ةَداَتَق يبَِأ نْعَ يِ ، 

ذِإَف ،ھِقِتِاعَ ىَلعَ بََنیْزَ تُنْبِ ُةمَامَُأوَ ◌َ  ،اھََعضَوَ عَكَرَ ا

اھََعَفرَ مَاَق اَذإِوَ . 

 

Artinya: Dari Abu Qatadah, ia 

berkata: Aku melihat Nabi صلى الله عليه وسلم salat 

sambil menggendong Umamah binti 

Zainab di pundaknya. Ketika beliau 

ruku, beliau meletakkannya, dan 

ketika berdiri, beliau 

menggendongnya kembali (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Hadis ini menggambarkan 

bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم menunjukkan 

kasih sayang secara fisik bahkan di 

tengah ibadah.  

Dalam psikologi ada istilah 

bonding attachment. Itu adalah 

hubungan emosional antara anak dan 

orangtuanya. orangtua bukan hanya 

memberikan kasih sayang, melainkan 

juga memberi motivasi kepada buah 

hatinya. Dalam bonding attachment, 

orangtua memberi kasih sayang, 

Senyum dan tawa anak tampak 

terpancar dari sinar matanya yang 

terkagum-kagum melihat banyak hal 

di depannya secara luas. Sementara 
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sang ayah tampak berkeringat dan 

mencoba berkomunikasi dengan sang 

anak untuk menceritakan apa yang 

dilihatnya. Meski lelah dan 

berkeringat, mereka para orangtua 

tetap berusaha membahagiakan buah 

hatinya sekaligus menunjukkan pada 

dunia bahwa inilah anak 

kebanggaanku. 

 Bonding tersebut biasanya 

terbangun antara bapak dan anak laki-

lakinya atau juga ibu dan anak 

perempuannya. Dalam ikatan 

emosional itu terdapat unsur 

membersamai agar anak bisa 

merasakan kehadiran orangtuanya. 

Dia itu dihargai, diakui, menjadi 

sebuah kebanggaan. artinya anak 

diberi kasih sayang seperti 

pangerannya. Ditunjukkan pada orang 

lain dan dipuji-puji. Kalau digendong di 

atas pundak itu, kan, seakan-akan 

diberi kesempatan untuk melihat 

secara luas sekaligus untuk 

ditunjukan kepada lingkungan sekitar 

bahwa inilah anakku,” paparnya. 

3. Memeluk 
Nabi sering memeluk, bermain, 

dan menunjukkan kasih sayang 

kepada cucu-cucunya. Dalam sebuah 

riwayat, disebutkan: 

 

لُوُقَیوَ نَیْسَحُلْاوَ نَسَحَلْا لُمِحَْی صلى الله عليه وسلم ُّيبَِّنلا نَاكَ : 

ّنإِ َّمھَُّللا امَھَُّبحَِأَف امَھُُّبحُِأ يِ  

 

Artinya: Rasulullah صلى الله عليه وسلم sering 

menggendong Hasan dan Husain 

sambil berkata, “Ya Allah, aku 

mencintai mereka, maka cintailah 

mereka.”(HR. Bukhari) 

Memeluk menjadi salah satu 

bentuk kasih sayang kita kepada 

anak. Manfaat yang dirasakan oleh 

anak yaitu anak merasa aman. Agar 

anak berani mengeksplorasi 

lingkungan sekitarnya, ia perlu 

merasa aman. Bahasa tubuh orang 

tua saat memeluk anak dapat 

memberikan kepercayaan padanya 

bahwa ia berada di situasi yang aman.  

Selain itu, memeluk juga bisa 

membuat anak makin cerdas. Tidak 

hanya berefek pada psikologis, 

pelukan ternyata juga berpengaruh 

pada kecerdasan dan perkembangan 

otak anak. Penelitian dari Washington 

University School of Medicine 

menunjukkan bahwa anak yang sering 

dipeluk sejak usia balita memiliki 

kemampuan belajar dan mengingat 

yang lebih baik. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan IQ anak. 

Memeluk juga bisa membentuk 

kedisiplinan anak. Agar anak patuh 

pada orangtua, bukan berarti harus 
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dengan dibentak. Cara itu justru akan 

membuat ia semakin membangkang. 

Sebaliknya, dengan memeluk, anak 

akan merasa dihargai. Anda pun 

menjadi lebih mudah menetapkan 

aturan tanpa menyakiti hatinya.  

Selain manfaat psikologis, 

memeluk juga bisamelancarkan 

metabolisme tubuh. Mengutip situs 

Exchange Family Center, pelukan 

juga dapat membantu melancarkan 

metabolisme tubuh seperti peredaran 

darah, pernapasan, dan pergerakan 

otot otot (Hyland Robertson, 2021). Hal 

ini tentunya dapat membantu 

meningkatkan kesehatan anak. Juga 

bisa membantu meredakan nyeri 

Penelitian dari King’s College London 

menyatakan bahwa pelukan dapat 

meningkatkan hormon oksitosin 

(Banissy, 2023). Hormon ini dapat 

memberikan efek anti nyeri pada 

tubuh.  

4. Mengusap 
Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib 

ketika masih kecil beliau 

menceritakan: 

 

 مَّھُلَّلا حَسَمَ امَلَّكُ لَاقوََ اثاًلثََ يسِأرَْ ىلعََ حَسَمَ مَّثُ 

 ..." هِدِلوََ يفِ ارًفعَْجَ فْلخُْا

Artinya; Kemudian Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam 

mengusap kepalaku sebanyak tiga 

kali. Setiap kali mengusap beliau 

berdoa:'Ya Allah, jadikanlah 

pengganti Ja'far pada anaknya..."  

Mengusap kepala anak 

menunjukkan kasih sayang dan 

perhatian (Safarman & Junaidi, 2022). 

Salah satu hadits yang berkaitan 

dengan ini adalah: 

َِّ�ا لَوُسرَ َّنَأ ُ،ھنْعَ َُّ�ا يَضِرَ َةرَیْرَُھ يبَِأ نْعَ  

نَیكِسْمِلْا اومُعِطَْأَف ،مُْكُبلَْق نَیلَِی نَْأ مُْتبَْبحَْأ اَذإِ :لَاَق صلى الله عليه وسلم ، 

مِیتَِیلْا سَْأرَ اوحُسَمْاوَ . 

(Dari Abu Hurairah r.a., 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Jika kalian 

ingin melembutkan hati, berilah 

makan orang miskin dan usaplah 

kepala anak yatim.") (HR. Ahmad dan 

Thabrani) 

Mengusap kepala anak yatim 

atau anak-anak pada umumnya 

menunjukkan kasih sayang dan 

perhatian, yang dapat melembutkan 

hati dan mendekatkan diri kepada 

Allah. Inilah kelembutan dalam 

mendidik anak, sebuah warisan yang 

telah dicontohkan oleh Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam. 

5. Bermain Bersama 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم dikenal sebagai 

sosok yang sangat penyayang 

terhadap anak-anak. Salah satu 

hadits yang menunjukkan hal ini 

adalah: 
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صلى الله عليه وسلم ُّيبَِّنلا نَاكَ :لَاَق ُھنْعَ َُّ�ا يَضِرَ سٍَنَأ نْعَ  

لََعَف امَ ،رٍیْمَُع اَبَأ اَی :رٍیغِصَ يلٍِ خَلأِ لَوُقَی ىَّتحَ اَنُطلِاخَُی  

؟رُیَْغُّنلا  

(Dari Anas bin Malik r.a., ia 

berkata: "Nabi صلى الله عليه وسلم sering bermain 

bersama kami hingga beliau berkata 

kepada adik laki-laki saya yang masih 

kecil: 'Wahai Abu Umair, apa yang 

dilakukan burung kecilmu?')" (HR. 

Bukhari dan Muslim) (Basit, 2018). 

Hadits ini menunjukkan 

keakraban Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan anak-

anak, bahkan beliau menyapa mereka 

dengan panggilan sayang. Banyak 

sekali Riwayat yang menyatakan 

bahwa Nabi menganjurkan kita untuk 

bermain dengan anak kecil. 

Rasulullah saw bersabda, “Siapa yang 

memiliki anak, hendaknya bersikap 

kekanak-kanakkan di hadapan 

anaknya” (Rosiana et al., 2021). 

Dari Jabir Radhiyallahu ‘Anhu 

menceritakan: “Kami pernah berada 

bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam ketika kami diundang 

menghadiri jamuan makan. Ternyata 

Husain sedang bermain dengan anak-

anak lainnya. Maka Rasulullah berlari 

dengan cepat mendekati Husain lalu 

berdiri di antara anak-anak tersebut. 

Tampak beliau merendahkan tangan 

dan punggungnya berlari ke sana 

kemari. Husain dan kawan-kawannya 

tertawa gembira melihat apa yang 

dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam, sampai-sampai 

beliau mengangkat Husain dan 

meletakkan tangannya pada dagunya 

dan tangan lainnya di antara telinga 

dan kepalanya. Kemudian beliau 

merangkul Husain dan menciumnya 

serai berkata: ‘Husain berasal dariku 

dan aku berasal darinya. Allah akan 

mencintai siapa saja yang 

mencintainya. Hasan dan Husain 

adalah cucuku.' (HR Bukhari dalam Al-

Adab al-Mufrad).  

 

Manfaat Sentuhan Fisik Bagi 
Perkembangan Anak 

Sentuhan fisik oaring tua kepada 

anak mempunyai banyak manfaat. 

Komunikasi nonverbal orang tua 

kepada anak dalam rangka 

mengungkapkan kasih sayang orang 

tua. Dengan komunikasi nonverbal 

tersebut, sentuhan fisik mempunyai 

manfaat untuk meningkatkan berbagai 

aspek perkembangan anak (Kurniati & 

Rahman, 2020), antara lain: 

1. Perkembangan Sosial-
Emosional 

Sentuhan fisik, seperti pelukan 

atau genggaman tangan mampu 

memberikan rasa aman dan nyaman, 

membantu anak merasa dicintai dan 
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dilindungi. Selain itu sentuhan fisik 

juga bisa membangun kepercayaan. 

Sentuhan fisik yang lembut membantu 

anak mengembangkan rasa percaya 

terhadap orang tua dan orang lain di 

sekitarnya. 

Manfaat lain sentuhan fisik 

dalam mengembangkan sosial 

emosional anak adalah mampu 

mengurangi stress. Kontak fisik dapat 

menurunkan kadar kortisol (hormon 

stres) dan meningkatkan oksitosin 

(hormon kebahagiaan), membantu 

anak lebih tenang secara emosional 

(Veri et al., 2024). 

Sentuhan fisik pada anak 

diterima oleh ujung saraf di bawah 

kulit, kemudian menstimulasi area di 

otak yang berhubungan dengan 

perkembangan sosial dan emosional 

anak. Orangtua pun sebenarnya 

dapat merasakan manfaat yang sama. 

2. Perkembangan Kognitif 
Fokus belajar anak terpengaruh 

dengan adanya sentuhan kasih 

sayang. Dengan pelukan hangat dan 

usapan pada bahu akan menimbulkan 

rasa nyaman, sehingga anak akan 

lebih mudah berkonsentrasi dan 

memahami pelajaran. Pijat ringan 

dapat merangsang perkembangan 

saraf dan meningkatkan sirkulasi 

darah ke otak, yang membantu anak 

lebih fokus dan siap menerima 

pembelajaran baru. 

Sentuhan fisik memberikan 

rangsangan pada otak yang 

mendukung perkembangan kognitif 

(Marinda, 2020), terutama dalam 

pembentukan sinapsis pada masa 

golden age. 

3. Perkembangan Fisik 
Anak yang sedang mengalami 

masa petumbuhan ketika 

mendapatkan sentuhan fisik dari 

orang tuanya maka akan terjadi 

penguatan sistem imun. Sentuhan 

fisik yang menenangkan seperti 

pelukan dan ciuman membantu 

menurunkan stres fisik dan 

meningkatkan fungsi imun tubuh 

(Nurseha & Subagio, 2024). 

Perkembangan motoric anak 

juga akan meningkat. Kontak fisik, 

seperti bermain dengan anak, dapat 

membantu perkembangan 

keterampilan motorik halus dan kasar 

anak. Badan akan kuat. 

4. Pengembangan Sosial 
Sentuhan fisik juga dapat 

meningkatkan empati. Anak yang 

terbiasa mendapatkan sentuhan fisik 

seperti usapan dan pelukan 

cenderung lebih peka terhadap 

perasaan orang lain. Sentuhan fisik 

merupakan sebuah komunikasi yang 
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sangat berarti. Sentuhan fisik 

mengasah kemampuan komunikasi 

anak. Sentuhan fisik yang konsisten 

menciptakan ikatan yang mendukung 

perkembangan bahasa dan interaksi 

sosial (Aisyah, 2023). 

5. Regulasi Emosi 
Manfaat sentuhan fisik dapat 

meningkatkan kemampuan mengelola 

emosi. Anak yang sering 

mendapatkan sentuhan fisik 

cenderung lebih mampu mengatasi 

frustrasi, marah, atau ketakutan. 

Kontak fisik yang penuh kasih dapat 

membantu mencegah masalah seperti 

kecemasan atau depresi sejak dini 

(Nova et al., 2024), mengurangi risiko 

gangguan mental. Memeluk anak 

dapat meningkatkan produksi hormon 

endorfin dalam tubuh. Hormon ini 

dapat mengurangi ketegangan saraf 

sehingga anak tidak mudah stres atau 

cemas. Anak juga akan merasa 

percaya diri. Sentuhan sayang, seperti 

pelukan seorang ibu kepada anaknya, 

adalah wujud cinta kasih. Dengan 

pelukan, anak menjadi merasa dicintai 

dan kehidupannya berarti. Hal ini 

ternyata dapat meningkatkan 

kepercayaan diri anak. 

 

6. Pembentukan Ikatan Keluarga 

Pelukan atau sentuhan adalah 

bentuk komunikasi tanpa kata yang 

efektif untuk menunjukkan cinta dan 

perhatian yang langsung dirasakan 

oleh anak (Diananda, 2020). 

Sentuhan fisik mempererat hubungan 

antara anak dan orang tua, 

menciptakan fondasi ikatan keluarga 

yang kuat, membangun kedekatan, 

saling percaya. Kedekatan dalam 

hubungan keluarga mampu 

menciptakan suasana lebih 

menyenangkan dan harmonis. 

Sentuhan fisik merupakan komunikasi 

nonverbal. 

 
E. Kesimpulan 

Sentuhan fisik sebagai bentuk 

kasih sayang orang tua kepada anak. 

Nabi Muhammad Sholallohu ‘alaihi 

wasllam panutan umat Islam, orang 

yang paling mulia di dunia telah 

mencontohkan sentuhan fisik dalam 

memberikan kassih sayang kepada 

anak. Bentuk sentuhan fisik yang di 

contohkan oleh Nabi antara lain 

mencium, menggendong, memeluk, 

mengusap dan bermain bersama. 

Aspek perkembangan anak usia dini 

yang dapat di stimulasi dengan 

sentuhan fisik antara lain sosial 

emosional, kognitif, fisik motoric, 
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sosial, regulasi emosi dan 

pembentukan ikatan keluarga.. 
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